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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh workplace 
spirituality dan hardiness terhadap burnout pada anggota Polri Polresta kota Samarinda. 
Penelitian melibatkan anggota Polri yang bertugas di Polresta kota Samarinda sebanyak 86 
anggota. Data penelitian diperoleh menggunakan tiga jenis skala yaitu skala Burnout, 
Workplace Spirituality dan Hardiness. Data penelitian dianalisis menggunakan metode 
Koefisien Korelasi Rank Spearman Rho dengan bantuan program statistik  SPSS 22 for 
windows. Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 
Workplace Spirituality dan Burnout sebesar -0,527 dengan sig. sebesar 0,000 (P < 0,05), 
sementara itu hasil korelasi hardiness dan burnout sebesar -0,416 dengan sig. sebesar 0,000 (P < 
0,05). Dalam hal ini workplace spirituality mempengaruhi burnout sebesar 27,7%, sedangkan 
hardiness mempengaruhi burnout sebesar 17,3%. Semakin tinggi tingkat workplace spirituality 
seseorang, maka akan semakin rendah burnout yang dirasakan dan semakin tinggi tingkat 






















This research was conducted with the aim of finding out whether there was an influence of 
workplace spirituality and hardiness on burnout on Samarinda City Police Officers. The 
research involved 86 members of Polri who served in Samarinda City Police. The research data 
were obtained using three types of scales namely Burnout scale, Workplace Spirituality and 
Hardiness. The research data were analyzed using the Spearman Rho Rank Correlation 
Coefficient method with the help of the SPSS 22 statistical program for windows. Based on the 
results of the analysis note that there is a negative relationship between Workplace Spirituality 
and Burnout of -0,527 with sig. of 0,000 (P <0.05), meanwhile the results of the correlation of 
hardiness and burnout were -0.416 with sig. of 0,000 (P <0.05). In this case workplace 
spirituality affects burnout by 27.7%, while hardiness affects burnout by 17.3%. The higher the 
level of one's workplace spirituality, the lower the burnout felt and the higher the level of 
























A. Latar Belakang 
Berkaitan dengan banyaknya tugas 
polisi yang harus dijalankan, tentunya 
peran optimal dan setiap anggota Polisi 
Republik Indonesia (POLRI) sangat 
dibutuhkan, baik itu pimpinan maupun 
anggotanya. Padatnya tugas, jam kerja, 
dan tuntutan dari pimpinan yang harus 
dilaksanakan menimbulkan dampak 
masing-masing pada anggota polri. 
Menurut Hatta & Noor (2015) 
menyatakan bahwa profesi polisi 
dikategorikan sebagai jenis pekerjaan 
yang sangat rawan stress karena 
terjadinya masalah dalam lingkup 
pekerjaan seperti tidak terpenuhinya 
target operasi, adanya tekanan dari 
atasan, kelelahan psikis dan fisik, waktu 
kerja yang tidak menentu, dan lain 
sebagainya. 
Salah satunya yaitu munculnya 
kecenderungan burnout pada individu. 
Burnout adalah dampak dari adanya 
stres kerja yang dikarenakan oleh 
bekerja berlebihan yang dapat terlihat 
pada suatu kondisi tertentu (Schultz & 
Schults, 2006). Polisi adalah subyek 
dalam suatu institusi atau pemerintahan 
yang memiliki kontribusi dalam 
terjadinya burnout (Puspitasari & 
Nurtjahjanti, 2015). Menurut Zulaima 
(2017) profesi di bidang pekerja sosial 
menempati urutan pertama yang paling 
banyak mengalami burnout, yaitu sekitar 
43%. 
Menurut Putra dan Prihatsanti 
(2017) menyebutkan bahwa jumlah 
penduduk Indonesia pada tahun 2015 
sekitar 255 juta jiwa, sedangkan jumlah 
polisi sekitar 420.000 orang, jadi rasio 
jumlah polisi dan penduduk Indonesia 
adalah 1: 607, masih jauh dari standar 
aman United Nations (PBB) yaitu 1: 
400. Banyaknya tuntutan tersebut dapat 
menimbulkan dampak pada anggota, 
salah satunya yang mungkin dapat 
muncul adalah kecenderungan burnout 
pada individu, keadaan burnout sendiri 
dapat terjadi bagi siapa saja, terutama 
individu yang bekerja pada bidang 
kemanusiaan (human service), atau 
bekerja yang erat dengan masyarakat.  
Penelitian mengenai burnout pada 
polisi menyatakan bahwa enam dari 
delapan orang anggota polisi pengendali 
massa yang mengalami burnout ketika 
melaksanakan tugas mengendalikan 
situasi yang tidak kondusif. Mereka 
merasa kewalahan ketika berada di 
lapangan karena kekurangan personil 
dan persediaan senjata yang kurang 
memadai dari segi keamanan individu, 
sedangkan mereka dituntut untuk tampil 
maksimal saat bertugas (Hatta & Noor, 
2015).  
Adanya tuntutan pekerjaan yang 
tinggi dapat menyebabkan terjadinya 
burnout. Setiap pekerjaan merupakan 
beban kerja bagi yang bersangkutan, 
beban tersebut dapat berupa beban fisik 
maupun beban mental yang pada 
akhirnya mengakibatkan timbulnya 
burnout. Burnout di tempat kerja bukan 
sekedar kelelahan atau stres akibat 
pekerjaan sehari-hari. Hal ini dicirikan 
dengan kelelahan yang kronis dan 
frustasi yang hebat serta perasaan tidak 




kelelahan, baik secara fisik maupun 
mental (Hikmatullah, 2016). Anggota 
yang mengalami job burnout setelah 
mengalami periode stress yang tinggi 
dalam pekerjaannya akan memberikan 
efek negatif pada kesehatan fisik dan 
psikologis, prestasi kerja dan 
produktivitas, intensitas kunjungan ke 
rumah sakit, serta peningkatan absensi 
dan perpindahan kerja (Ojedokun, 
2013). Burnout adalah sebuah fenomena 
yang sangat dekat kaitannya dengan 
stress kerja. Burnout juga dapat 
menyebabkan penurunan kemampuan 
fisik dan mental yang disebabkan oleh 
usaha keras untuk mencapai suatu tujuan 
yang berlebihan dalam pekerjaan 
(Dessler, 2011).  
Adapun perbedaan antara stres dan 
burnout, pekerja yang mengalami 
burnout akan cenderung diam dan 
terlihat tanpa daya dan pesimis, hal ini 
terjadi akibat hilangnya motivasi dan 
semangat yang berakibat pada 
ketidakberdayaan. Pada kondisi stres, 
pekerja cenderung menjadi lebih aktif 
dan agresif secara emosional. Penderita 
burnout maupun stres sama-sama 
mengalami masalah terutama dalam 
pekerjaan, namun responnya berbeda-
beda. Stres yang berkepanjangan dapat 
berpotensi menjadi burnout (Smith, Gill, 
Segal & Segal, 2008).  
Seorang polisi perlu menghadirkan 
hati dan jiwanya didalam menjalankan 
tugas. Polisi juga perlu menjaga dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai spiritualitas 
agar dapat memberikan kontribusi yang 
maksimal untuk institusi, dan 
menjalankan tugasnya dengan baik. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan  
Asmosh & Duchon (2000) spiritualitas 
kerja merupakan hal yang terpenting 
didalam suatu institusi, karena dengan 
adanya spiritualitas kerja berarti 
mengakui bahwa pekerja adalah 
makhluk spiritual, mereka memiliki 
kehidupan batin yang mana kebutuhan 
akan makna menjadi tujuan. 
Spiritualitas di tempat kerja bukanlah 
agama atau penggantinya, dan bukan 
tentang menemukan orang yang 
menerima suatu sistem kepercayaan 
tertentu (Yogatama, 2012).  Hal tersebut 
senada dengan pernyataan Marques 
(2001) menjelaskan bahwa spiritualitas 
adalah melihat ke dalam batin menuju 
kesadaran akan nilai-nilai universal, 
sedangkan agama formal melihat keluar 
menggunakan ritus formal dan kitab 
suci. Spiritualitas kerja bukan hanya 
sekedar sifat batin pekerja, tetapi juga 
tentang kebutuhan untuk menjadi bagian 
didalam suatu komunitas. Spiritualitas di 
tempat kerja meliputi gagasan bahwa 
kebutuhan masyarakat akan makna dapat 
dicapai melalui pekerjaan yang 
bermakna (Duchon & Plowman, 2005).  
Khasawneh (2011) menyatakan 
bahwa penting bagi institusi memiliki 
anggota kepolisian sehat secara jasmani 
dan rohani yang dapat menerapkan 
wokplace spirituality agar dapat 
mengelola pekerjaan dengan baik. 
Institusi yang menerapkan workplace 
spirituality akan menjadikan pekerja 
merasa terhubung dan bermakna di 
tempat kerja, pekerja akan tampil lebih 
baik, lebih sering hadir, dan dapat 




terhadap suasana yang lebih baik di 
lingkungan kerja. Pekerja akan lebih 
mengontrol pekerjaan mereka, lebih 
menyeimbangkan kehidupan kerja, dan 
pekerja akan lebih meningkatkan makna 
dalam pekerjaan mereka. Selain 
menerapkan Burnout dan workplace 
spirituality, anggota polisi juga 
membutuhkan ketahanan (hardiness) 
agar terus bekerja disamping banyaknya 
tantangan dan tuntutan yang harus 
dipenuhi.  
Selain menerapkan Burnout dan 
workplace spirituality, anggota polisi 
juga membutuhkan ketahanan 
(hardiness) agar terus bekerja disamping 
banyaknya tantangan dan tuntutan yang 
harus dipenuhi. Faktor karakteristik 
kepribadian dapat menjadi sesuatu yang 
penting untuk dipertimbangkan. 
Seseorang yang memiliki hardiness 
memiliki karakteristik yang melibatkan 
sikap komitment, kontrol dan tertantang 
(Fitriani & Ambarini, 2013). 
Mereka bertahan menjadi polisi 
karena komitment yang sudah mereka 
buat diawal sebelum mereka bergabung 
dengan kepolisian dan membuat mereka 
bertanggung jawab atas tugas yang di 
emban serta menjadikan hal-hal yang 
terjadi selama bertugas itu sebagai 
tantangan untuk kedepannya. Hal yang 
berkaitan dengan sikap polisi dalam 
menghadapi situasi dalam melaksanakan 
tugas salah satunya adalah hardiness 
(Hatta & Noor, 2015).  
Marwanto dan Muti’ah (2011) 
menjelaskan, kepribadian hardiness 
merupakan serangkaian sifat yang 
memiliki fungsi sebagai sumber 
perlawanan, saat individu menemui 
suatu masalah. Individu dengan 
kepribadian hardiness percaya, bahwa 
semua masalah yang dihadapi, termasuk 
segala masalah dan beban kerja yang ada 
sebagai sesuatu yang tidak mungkin 
dihindari sehingga mereka dapat 
melakukan hal yang dianggap tepat 
untuk menyelesaikan masalah. 
Kepribadian hardiness memiliki peranan 
penting dalam kehidupan seseorang 
khususnya pada polisi, mengingat 
seorang anggota kepolisian diharuskan 
memiliki pribadi yang tahan terhadap 
segala tekanan dan rintangan masalah. 
Polisi yang memiliki kepribadian 
hardiness yang tinggi diharapkan 
memiliki pengelolaan konflik yang 
tinggi juga (Marwanto & Muti’ah, 
2011). 
Hardiness dibutuhkan untuk 
membuat keputusan yang berat dan 
dalam situasi yang menekan, terlebih 
sebagai seorang anggota polisi yang 
dituntut untuk selalu tanggap terhadap 
segala gejala–gejala perubahan social 
yang dimungkinkan akan menyebabkan 
terjadinya ganguan (Dodik & Astusi, 
2012). 
Secara konseptual, hardiness adalah 
kumpulan karakteristik kepribadian yang 
memiliki fungsi sebagai suatu sumber 
kekuatan dalam menghadapi peristiwa 
stresful (Kobasa, 1982 dalam Fitriani & 
Ambarini, 2013). Hasil penelitian 
Akhyar, Priyatama, dan Setyowati 
(2017) menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan secara negatif antara 




Pada masa sekarang ini peran dan 
fungsi Kepolisian Negara Republik 
Indonesia (POLRI) sangatlah penting. 
Kehadiran polisi dirasakan sangatlah 
penting dalam setiap sendi-sendi 
kehidupan masyarakat untuk selalu 
menciptakan rasa aman dan nyaman 
dalam segala situasi. Polisi sebagai 
aparatur negara hendaknya bisa 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dengan prima dan cepat 
sehingga masyarakat benar-benar bisa 
merasakan profesionalitas polisi dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan 
undang-undang dan hukum yang berlaku 
(Dodik & Astuti, 2012) Didalam 
Undang-undang No. 22 Tahun 2002 
Tentang Kepolisian Negara Republik 
Indonesia dalam Pasal 1 ayat (1) 
dijelaskan bahwa Kepolisian adalah 
segala hal-ihwal yang berkaitan dengan 
fungsi dan lembaga polisi sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. Istilah 
kepolisian dalam Undang-undang ini 
mengandung dua pengertian, yaitu 
fungsi polisi dan lembaga kepolisian.  
Fungsi kepolisian sebagai salah satu 
fungsi pemerintah Negara di bidang 
pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
masyarakat. Sedangkan lembaga 
kepolisian adalah organ pemerintah yang 
ditetapkan sebagai suatu lembaga dan 
diberikan kewenangan menjalankan 
fungsinya berdasarkan peraturan 
perundang-undangan (Siahaan, 2017).  
Berdasarkan beberapa gambaran 
fenomena, pemahaman dari teori serta 
hasil penelitian-penelitian sebelumnya 
yang telah dijelaskan di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
belum pernah diangkat pada tempat 
tersebut dengan judul “Pengaruh 
Workplace Spirituality dan Hardiness 
terhadap Burnout pada anggota POLRI 
Polresta kota Samarinda”. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
Mengetahui pengaruh antara workplace 
spirituality dan hardiness terhadap 





Schaufeli (2009) menjelaskan bahwa 
burnout merupakan sindrom kelelahan, 
baik secara fisik maupun mental yang 
termasuk di dalamnya berkembang 
konsep diri yang negatif, kurangnya 
konsentrasi serta perilaku kerja yang 
negatif. 
Burnout (Maslach, 2001; Schaufeli, 
2009) merupakan sindrom dari kelelahan 
emosional, depersonalisasi, dan 
kurangnya pencapaian personal yang 
terjadi akibat jangka panjang dari stres 
dan emosi yang akut pada individu yang 
pekerjaannya berhubungan secara 
intensif dengan orang lain.  
Menurut Maslach,  Schaufeli dan 
Leiter (2001) terdapat dua faktor yang 
menyebabkan terjadinya burnout, yaitu: 
Faktor Eksternal: karakteristik 
pekerjaan, karakteristik tugas-tugas, 
beban kerja, dan karakteristik organisasi. 
Faktor  Internal: karakteristik demografi, 






B. Workplace Spirituality  
Milliman, dkk (2003) menjelaskan 
bahwa spiritualitas di tempat kerja 
melibatkan upaya untuk menemukan 
tujuan akhir seseorang dalam hidup, 
mengembangkan hubungan yang kuat 
antar rekan kerja yang terkait dengan 
pekerjaan, dan memiliki konsistensi 
(atau keselarasan) antara keyakinan inti 
seseorang dan nilai-nilai organisasi 
mereka. 
Elaborasi dari Ashmos dan Duchon 
(2000) serta Milliman dkk (2003) 
membagi spiritualitas ditempat kerja 
menjadi: Meaningful work (Pekerjaan 
yang bermakna), sense of community 
(Perasaan terhubung dengan komunitas), 




Maddi, Kobasa, dan Khan (2007), 
menjelaskan hardiness sebagai suatu 
konstelasi karakteristik kepribadian yang 
berfungsi sebagai sumber daya untuk 
menghadapi peristiwa-peristiwa hidup 
yang menimbulkan stres. Maddi (2013) 
menyatakan bahwa, hardiness muncul 
sebagai sebuah pola perilaku dan strategi 
yang secara bersamaan mengubah 
tantangan atau hambatan menjadi situasi 
yang dapat menimbulkan peluang. 
Maddi (2013) mengatakan bahwa 
hardiness memiliki tiga aspek yaitu 
Commitment  (komitmen), Control 
(kontrol), Challenge (tantangan). 
 
METODE PENELITIAN 
Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 86 anggota 
Polri, terbagi menjadi tiga bagian yaitu 
satuan intelijen keamanan, satuan bina 
masyarakat, satuan lalu lintas yang 
bertugas di Polresa kota Samarinda. 
Metode ini disebut pendekatan 
kuantitatif karena data berupa angka-
angka dan analisis menggunakan 
statistik (Sugiyono, 2016). Pendekatan 
ini menggunkan metode survey. 
Penelitian ini menggunakan tiga 
skala yaitu burnout  oleh Schultz dan 
Schultz (2010), yang telah diadaptasi ke 
dalam bahasa Indonesia oleh (2018). 
Skala workplace spirituality 
menggunakan skala likert yang akan 
disusun berdasarkan elaborasi dari 
Ashmos dan Duchon (2000) serta 
Milliman dkk (2003), dan skala 
hardiness yang digunakan yaitu skala 
yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan oleh Kobasa (dalam 
Kreitner & Kinicki, 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji korelasi 
Spearman Rho variabel Workplace 
Sprituality dan Hardiness dengan 
Burnout ditemukan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak signifikan antara 
Workplace Spirituality dan Hadiness 
terhadap Burnout. Hasil korelasi 
workplace spirituality dan burnout 
sebesar -0,527 dengan sig. (two tailed) 
bernilai 0,000 (P <0,05), dalam hal ini 
workplace spirituality mempengaruhi 
burnout sebesar 27,7%. Sementara itu 
hasil korelasi hardiness dan burnout 
sebesar -0,416 dengan sig. (two tailed) 




hardiness mempengaruhi burnout 
sebesar 17,3%.  
Penelitian ini berusaha untuk 
menjawab permasalahan penelitian 
tentang pengaruh Workplace Sprituality 
dan Hardiness terhadap Burnout pada 
anggota Polri Polresta Kota Samarinda. 
Berdasarkan temuan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa Workplace 
Sprituality merupakan variabel yang 
mempengaruhi tingkatan Burnout. 
Sebagian besar responden memiliki 
Workplace Sprituality yang tinggi, 
berbanding terbalik dengan tingkat 
Burnout yang dimiliki sebagian 
responden berada di tingkatan yang 
sedang. 
Ketika Workplace Sprituality 
individu berada pada tingkatan yang 
tinggi dapat mengurangi dampak dari 
tekanan kerja seperti kelelahan kerja 
(Burnout) sehingga kinerja kerja seorang 
dalam suatu organisasi dapat terjaga 
dengan baik dan memberikan 
keuntungan bagi organisasi. Penelitian 
ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 
Kamila & Nurtjahjanti (2017) dimana 
hasil penellitian menunjukan bahwa 
Worplace Sprituality yang tinggi akan 
menurunkan kelelahan kerja pada 
individu. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Indraswari & Ratri (2016) menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara Hardiness terhadap Burnout yaitu 
dimana responden yang memiliki tingkat 
Hardiness tinggi disebabkan oleh adanya 
kegiatan evaluasi yang dilaksanakan 
oleh rekan kerja. Evaluasi dilakukan 
untuk mencari solusi dari permasalahan 
yang ditemui selama kegiatan kerja 
dengan adanya evaluasi maka kendala-
kendala yang ditemui selama bertugas 
dapat diatasi bersama dan dapat 




1. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 
Rho ditemukan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak signifikan antara 
Workplace Spirituality terhadap 
Burnout. Hasil korelasi workplace 
spirituality dan burnout sebesar -0,527 
dengan sig. (two tailed) bernilai 0,000 (P 
<0,05). Melalui hal tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa semakin tinggi 
tingkat workplace spirituality seseorang, 
maka akan semakin rendah burnout yang 
dirasakan. 
2. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 
Rho ditemukan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak signifikan antara 
Hardiness terhadap Burnout. Hasil 
korelasi hardiness dan burnout sebesar -
0,416 dengan sig. (two tailed) bernilai 
0,000 (P <0,05). Melalui hal tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin 
tinggi tingkat hardiness seseorang, maka 
akan semakin rendah burnout yang 
dirasakan. 
3. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa workplace 
sprituality mempengaruhi tingkatan 
burnout sebesar 27,7%. Sementara itu 
hardiness mempengaruhi burnout 
dengan nilai sebesar 17,3%. Hal tersebut 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh 




hardiness terhadap burnout pada 
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